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Pendahuluan

Pendidikan karakter telah menjadi salah satu fokus utama dalam sistem pendidikan global, terutama dalam
membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki integritas moral.
Karakter yang kuat diperlukan untuk menghadapi berbagai tantangan dunia modern, termasuk tantangan
sosial, budaya, dan ekonomi. Dalam konteks ini, penguatan pendidikan karakter menjadi semakin penting
untuk mempertahankan identitas lokal dan nilai-nilai etis di tengah arus globalisasi. Di Indonesia, budaya
Minangkabau dikenal memiliki fondasi yang kuat dalam nilai-nilai Islam, yang mana memiliki prinsip "Adat
basandi syarak, syarak basandi Kitabullah" (adat bersandar pada agama, agama bersandar pada Kitabullah).
Bagi masyarakat Minangkabau, adat dan agama adalah dua hal yang saling terkait dan tidak bisa dipisahkan.
Peran surau sebagai lembaga pendidikan yang mampu membentuk karakter. Akan tetapi, beberapa
penelitian tersebut masih ditemui adanya gap atau kesenjangan penelitian. Kesenjangannya adalah bahwa
gagasan pendidikan karakter itu banyak tapi hanya berhenti pada tahap wacana saja. Maksud dari wacana
ini adalah belum terbukti secara real. Karena gagasan-gagasan pendidikan karakter yang terjadi itu hanya
baru sampai pada tahap wacana saja. Maka dari itu, peneliti ingin menggali serta mengkaji pendidikan
karakter islami pada masa lalu yang telah dibuktikan dan menghasilkan pribadi yang terintegritas. Sehingga
dibutuhkan penelitian lanjutan melalui pendidikan yang diterapkan di surau.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan masalah pada penelitian ini meliputi :

• Bagaimana pendidikan surau berperan dalam pembentukan karakter Islami masyarakat
Minangkabau?

• Nilai-nilai karakter Islami apa saja yang dikembangkan melalui pendidikan surau di 
Minangkabau?

• Apa tantangan dan distorsi nilai yang terjadi pada pendidikan surau, serta bagaimana
upaya revitalisasi pendidikan surau di era modern?
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Metode

Penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan (library research). Sumber data penelitian ini
menggunakan data primer seperti buku literatur islam yang menerangkan mengenai pendidikan karakter
surau di Minangkabau, serta data sekunder meliputi jurnal, buku, dan dokumen resmi. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini ialah dengan meneliti literatur-literatur pustaka terhadap masalah
yang dikaji seperti buku, jurnal tentang pendidikan surau dalam konteks pembentukan karakter islami di
Minangkabau. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan analisis historis. Yang
dimana, peneliti ingin menggali serta menelaah berbagai sumber informasi yang mengungkapkan masa
lampau dan masa sekarang.
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Hasil dan Pembahasan
Masyarakat Minangkabau di Sumatera Barat terus mempertahankan adat istiadat yang telah diwariskan oleh leluhur

mereka meskipun nilai-nilai tradisional dirusak oleh globalisasi. Tungku Tigo Sajarangan adalah pilar kehidupan sosial
dan pemerintahan adat Minangkabau. Sistem pemerintahan adat ini tidak hanya menunjukkan solidaritas, tetapi juga
menunjukkan keseimbangan antara intelektualitas, agama, dan adat istiadat. Dalam bahasa Minangkabau, "Tungku Tigo
Sajarangan" berarti "tiga tungku dalam satu tempat." Filosofi ini menggambarkan keterpaduan tiga elemen utama
pemimpin dalam kehidupan masyarakat Minangkabau, yang digambarkan dengan tungku yang memiliki tiga kaki
penyangga. Elemen ini meliputi Niniak Mamak sebagai pemimpin adat, Alim Ulama sebagai pemimpin agama, dan
Cadiak Pandai sebagai cendekiawan.Pendidikan surau bagi remaja Minangkabau tidak memiliki batas waktu, namun
secara adat dan sosial pendidikan surau berakhir secara alami ketika remaja tersebut telah siap menjalani kehidupan
dewasa, baik secara agama, adat, maupun sosial. Saat remaja mencapai kematangan (baligh dan dewasa) mereka sudah
mandiri dalam kehidupan sehari hari (tidak bergantung pada orang tua) serta paham adat dan norma sosial nagari.
pendidikan surau berhasil mencetak tokoh nasional dan ulama besar dari Minang sebagai sosok yang memiliki karakter
Islami seperti berakhlak, mandiri, setia terhadap kebenaran, komintemen terhadap janji, juga memiliki kontribusi positif
sebagai pemimpin. Oleh karena itu, pendidikan surau berakhir ketika seorang remaja Minangkabau telah dianggap
matang secara agama, adat, dan sosial. Meskipun secara fisik mereka tidak lagi tinggal di surau, nilai-nilai dan
pendidikan dari surau tetap melekat dalam hidupnya sebagai bekal menjadi pribadi dewasa dan pemimpin masa depan.
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Temuan Penting Penelitian

temuan penelitian menegaskan bahwa pendidikan surau memiliki peran sentral dalam
pembentukan karakter Islami di Minangkabau melalui nilai-nilai pendidikan yang holistik dan
sistem pendidikan yang adaptif terhadap perubahan zaman, sekaligus menjadi alternatif
model pendidikan karakter yang relevan untuk masa kini
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini penting karena selain mengkaji aspek historis dan nilai-nilai karakter yang
dibentuk dalam pendidikan surau, juga memberikan dasar untuk pemanfaatan kembali
model pendidikan surau sebagai solusi pembentukan karakter Islami yang relevan dengan
kondisi saat ini. Jadi, penelitian ini berkontribusi pada pemahaman sejarah pendidikan
Islam di Minangkabau serta pengembangan metode pendidikan karakter Islami berbasis
tradisi surau
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